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PSIM Kecewa Penundaan Liga 2PS NVT Kalahkan Jateng-DIY ’Old Star’

DEMI MAKSIMALKAN POTENSI ATLET

Perbasi Dorong Bantul Miliki GOR

YOGYA (KR)- Kubu PSIM Yogya

kecewa dengan kembali ditundanya

Liga 2 hingga tahun depan. Tercatat

sudah tiga kali kompetisi kasta ke-

dua ini ditunda. Pandemi virus ko-

rona sejak Maret lalu, membuat pi-

hak kepolisian tidak mengeluarkan

izin. 

CEO PSIM Bambang Susanto

menyayangkan lobi PSSI ke Kapolri

yang dinilai belum maksimal, meng-

ingat saat ini sudah banyak

kegiatan selain sepakbola yang jus-

tru bisa berjalan dan tidak diper-

masalahkan. 

“Padahal kompetisi sepakbola ini

akan dilangsungkan secara tertutup

sehingga tidak melibatkan banyak

orang. Bahkan semuanya harus

melakukan pemeriksaan, baik rapid

test maupun swab dengan protokol

kesehatan  ketat, tapi justu tidak di-

izinkan,” sesalnya.

Sebelumnya, berdasar rapat

Komite Eksekutif (Exco) pada Rabu

(28/10) malam, PSSI dan PT Liga

Indonesia Baru (LIB) sebagai opera-

tor telah mengumumkan penundaan

Liga 1 dan 2 hingga tahun depan.

Keputusan ini menganulir hasil ke-

sepakatan klub Liga 1 dan Liga 2

saat menggelar pertemuan di Yogya,

yang menginginkan kompetisi jalan

terus.

Pada pertemuan yang digelar PT

LIB itu juga disepakati  memutar

kembali Liga 1 mulai 1 November

dan Liga 2 seminggu setelahnya.

Semula Liga 1 sudah akan dimulai

pada awal Oktober lalu, bahkan se-

jumlah klub sudah berada di Yogya.

Namun batal dilaksanakan karena

tidak mendapat izin kepolisian.

PSIM sendiri telah meliburkan

para pemain sejak pekan lalu me-

nyusul ketidakjelasan nasib Liga 2.

PSIM sudah sempat mengumpulkan

semua pemain dan melakukan per-

siapan intensif menyongsong Liga 2

dengan format baru, yang seharus-

nya digelar mulai 17 Oktober.

Namun persiapan PSIM ini menjadi

buyar setelah kembali ditundanya

Liga 2. (Jan)-d

MAGELANG (KR) - Kesebelasan

Jateng-DIY Old Star yang diperkuat be-

berapa mantan pemain PSS Sleman

dan PSIM Yogyakarta, menggelar uji co-

ba melawan PS NVT Magelang, yang

baru saja menjuarai Liga Istimewa DIY

dan Jateng. Laga yang digelar di

Stadion Moch Soebroto Kota Magelang,

Kamis (29/10), berakhir 2-5 untuk keme-

nangan NVT. 

Dua gol tim tamu disarangkan man-

tan gelandang PSS Sleman era 90-an,

Tri Basuki menit ke-28, dan Ponijo

menit ke-55.  Gol tuan rumah masing-

masing dicetak Setiono (35), Heru (42),

Ardani (58), Andre (77), dan Azis (85). 

“Pertandingan ini bukan semata-ma-

ta mencari kemenangan, namun bagian

dari silaturahmi antara pemerhati dan

mantan pemain sepakbola di DIY -

Jateng,” kata Tri Basuki.

Hal senada disampaikan Sugito, Koco

Pramono dan Suranto, ketiganya  man-

tan pemain PSIM Yogyakarta. “Kegiat-

an seperti ini sangat bagus. Selain un-

tuk silaturahmi, juga berolahraga bersa-

ma agar tetap sehat, bugar, gembira dan

meningkatkan imun tubuh. Namun be-

gitu tetap mematuhi protokol kesehat-

an. Dengan begitu bisa mencegah terpa-

par Covid-19,” imbuh ketiganya.

Manajer NVT Ardani mengatakan,

kegiatan ini akan terus dilakukan. Ke

depan akan berkeliling bergantian ke

sejumlah daerah di DIY-Jateng. “Memo-

tivasi para generasi muda semakin se-

nang berolahraga khususnya sepakbola.

Direncanakan, setiap sebelum bertan-

ding, akan dilakukan coaching klinik

untuk beberapa sekolah sepakbola

(SSB) setempat. Seperti yang dilakukan

sebelum laga kemarin,” lanjutnya.

Sebelum laga dilakukan coaching

klinik dengan SSB Bintang Kalinegoro,

yang didirikan PS NVT Juli 2020. Di-

pandu Tri Basuki, Koco Pramono, Su-

ranto dan Sugito. Selain berbagai ten-

tang ilmu dan teknik sepakbola, mereka

juga memotivasi anak-anak SSB Bin-

tang Kalinegoro, agar menjadi pemain

profesional di masa mendatang. (Bag)-d

SLEMAN (KR) - Menjaga kondisi fisik  selama pande-

mi Covid-19,  para atlet Warriors  Pro Speed Skating Club

Sleman tetap menjalani latihan di lapangan parkir timur

Stadion Maguwoharjo Sleman. Saat ini Warriors  Pro

Speed Skating memiliki 8 atlet, 4 putra dan 4 putri.

“Selain  menjaga kondisi fisik, latihan rutin dua kali da-

lam seminggu  setiap Kamis dan Minggu juga persiapan

para atlet guna mengikuti kejuaraan sepatu roda musim

mendatang,” ujar Bayu Aji Saputra, pelatih Warriors Pro

Speed Skating kepada KR di sela latihan, Kamis (29/10).

Menurut Bayu, dari 8 atlet yang dimiliki Warriors  Pro

Speed Skating, hampir semua telah merasakan juara.

Delapan atlet yang dimiliki Warriors berasal dari Bantul,

Kota Yogya, dan Sleman. Yaitu Moreno Bintang

Wijanarko, Keyla Putri Sanjaya, Kaysha Putri Sanjaya,

Leonel Putra Sanjaya, Arkka Gannera Alvaro, Muham-

mad Fathin Abdul Maliq, Rajendra Zaki  Alkhanza, Shafa

Alizza dan Septia Nur Abidah.

“Dari delapan yang dipunyai  Warriors Pro Speed

Skating, tiga di antaranya bersaudara  yaitu Keyla,

Kaysha dan Leonel,  putra Dody Sanjaya. Yang paling tua

Kayla, yang saat ini siswa kelas VIII SMP Stella Duce,”

terang Bayu.

Kaysha pernah juara kejuaraan sepatu roda tingkat in-

ternasional di Jerman. Merebut 3 medali emas dan men-

jadi  atlet yang meraih MVP kelas cadet. Disusul Arkka

merebut 2 medali emas di Porda DIY 2019, Moreno  mere-

but medali emas nomor beregu relay  dan menyabet

medali perak nomor perorangan.

“Saat ada kejuaraan, semua atlet pasti diikutkan, tapi

kita harus pintar-pintar memilih event sepatu roda

bergengsi baik nasional maupun internasional. Para atlet

yang mengikuti kejuaraan dengan biaya sendiri. Setiap

bulannya para atlet kami tarik iuran Rp 300 ribu perat-

let,” sambungnya.

Diakui Bayu, saat korona merebak  anak asuhnya

diliburkan  tiga bulan, sekalian merileksasi  otot-otot dan

pikiran.  “Baru dua bulan terakhir ini kami latihan  untuk

mengembalikan kondisi  dengan games, juga sepedaan.

Latihan merupakan kebutuhan atlet yang harus di-

jalani,” tutup Bayu. (Rar)-d

KR-Abrar

Atlet Warriors Pro Speed Skating Club bersama

pelatih Bayu Aji Saputra. 

JAGA KONDISI FISIK 

Warriors Pro Tetap Latihan

LATBER PASI SLEMAN 

Peningkatan Kualitas Makin Terlihat

SLEMAN (KR)- Atlet-atlet

binaan Pengurus Kabupaten

(Pengkab) Persatuan Atletik

Seluruh Indonesia (PASI) Sle-

man terus memperlihatkan pe-

ningkatan. Latihan keras me-

mang tetap mereka lakukan se-

lama Pandemi Covid-19 dan ke-

tiadaan ajang perlombaan di ta-

hun 2020. 

Hal tersebut terlihat dalam

Latihan Bersama (Latber) PASI

Sleman yang berlangsung,

Jumat (30/10) di Stadion Trida-

di, Sleman. Beberapa atlet PASI

Sleman tak hanya menjadi

yang tercepat, juga melewati

rekor pribadi. 

“Perkembangan atlet bagus,

beberapa anak mampu meme-

cahkan catatan waktu mereka

sebelumnya,” tegas Aris Priyan-

to, Ketua Umum Pengkab PASI

Sleman, Sabtu (31/10). 

Latber PASI Sleman kali ini

diikuti sedikitnya 140 atlet, me-

liputi 86 atlet tuan rumah serta

54 atlet tamu dari PASI Sura-

karta, PASI Kebumen, Yonif

403 Kentungan, serta

Banguntapan Atletik Club

Bantul. Mereka bertanding di

beberapa nomor lomba.  “Kami

usahakan Latber ini bisa ber-

langsung sebulan sekali. Agar

kualitas atlet-atlet tetap terja-

ga, begitu pula dengan mental

bertanding mereka,” kata Aris. 

PASI Sleman pun membuat

langkah strategis dengan mene-

ken kerja sama dengan Univer-

sitas Mercu Buana Yogyakarta

(UMBY) dalam pengembangan

dan pembinaan atletik di Kabu-

paten Sleman. PASI Sleman

menjadi salah satu tempat ma-

hasiswa UMBY untuk

melakukan praktik lapangan. 

“Kerja sama yang kami laku-

kan dalam berbagai hal. Beasis-

wa bagi atlet prestasi serta du-

kungan UMBY untuk kegiatan

yang akan kami lakukan. PASI

Sleman juga menjadi laborato-

rium Ilmu Keolahragaan UM-

BY,” sambung Aris. 

Dalam penandatanganan

kerja sama, turut hadir jajaran

pengurus KONI Sleman, Ir Pra-

mana selaku Ketua Umum, dan

Ir Andi Hirawan Wakil Ketua II

KONI Sleman. (Yud)-d

BANTUL (KR) - Keberadaan

fasilitas yang memenuhi syarat

dan ideal untuk program latihan

diyakini turut mendukung pen-

capaian prestasi atlet.  Untuk itu-

lah Pengurus Daerah (Pengda)

Persatuan Bola Basket Seluruh

Indonesia (Perbasi) DIY mendo-

rong Bantul bisa memiliki Ge-

langgang Olahraga (GOR), guna

memaksimalkan proses berlatih

atlet-atletnya, khususnya basket.

Sekretaris Pengda Perbasi

DIY Andreas ‘Kobo’ Candra Wi-

bowo ST kepada KR di Bantul,

Sabtu (31/10) mengatakan, ke-

beradaan GOR akan sangat

bermanfaat dalam proses pembi-

naan para atlet. Mengingat pro-

ses pembinaan di olahraga

harus dilakukan sejak usia dini,

dan melalui proses panjang, se-

hingga fasilitas yang memenuhi

standar sangat diperlukan.

Selain bisa menjadi penunjang

memaksimalkan potensi atlet, ke-

beradaan fasilitas olahraga stan-

dar akan mengurangi risiko cede-

ra bagi seorang atlet. “Ya kami

harapkan semua daerah di DIY

ini bisa memiliki GOR yang

memadai untuk pembinaan olah-

raga, khususnya basket. Karena

keberadaan fasilitas olahraga

yang standar bisa mengurangi

risiko cedera atlet,” jelasnya.

Dijelaskan Kobo, dari lima ka-

bupaten dan kota se-DIY, tinggal

Bantul dan Kulonprogo yang

belum memiliki GOR  represen-

tatif untuk kegiatan olahraga.

Untuk olahraga indoor, seperti

basket, sementara ini Bantul

mengandalkan gedung tenis in-

door di Kompleks Stadion Sul-

tan Agung yang sudah diubah

fungsi untuk kegiatan olahraga

dalam ruangan.

Hanya saja gedung tersebut

menurutnya masih perlu diper-

baiki dan ditingkatkan kualitas-

nya agar benar-benar memenuhi

standar minimal untuk diguna-

kan kegiatan olahraga. 

Ketum Perbasi Bantul terpilih

Retno Yuliastuti SPd MPd juga

mendukung keinginan Bantul

memiliki GOR representatif un-

tuk berlatih dan bertanding. “Ya

kami mendukung dan akan men-

coba melakukan pendekatan de-

ngan semua pihak agar nantinya

keinginan memiliki GOR bisa ter-

wujud,” jelasnya. (Hit)-d

KR-Adhitya Asros

Sekum Pengda Perbasi DIY Andreas ‘Kobo’ Candra Wibowo ST

(duduk kiri), dan Ketum Perbasi Bantul terpilih Retno Yuliastuti

SPd MPd (duduk tengah): berharap Bantul bisa memiliki GOR.

KR-Bagyo Harsono

PS NVT (berdiri) bersama Jateng-DIY ‘Old Star’ foto bersama sebelum

tanding.

KR-Antri Yudiansyah

Penandatanganan kerja sama antara UMBY dan PASI

Sleman.  


